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ABSTRAK

Jumlah pelaku usaha UMKM di Indonesia yang mencapai 99% dari
keseluruhan pelaku usaha yang ada. Hal ini dapat dimaknai sebagai
betapa pentingnya keberadaan pelaku UMKM ini dalam mewarnai
perkembangan perekonomian di Indonesia. Hanya performa UMKM di
Indonesia masih menghadapi kendala dalam menjalankan usaha.
Diantaranya adalah kesulitan modal, manajemen usaha, strategi
menghadapi pesaing, distribusi barang yang efektif, penguasaan
teknologi, dan tidak mengenal pelayanan prima sebagai wujud terlahirnya
loyal customer. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memotivasi dan
membantu mitra (pelaku usaha sepatu kulit forlenti) dalam bidang
manajemen bisnis dan pelayanan prima untuk mengembangkan
usahanya. Pengembangan dan peningkatan yang dilakukan berupa

penambahan ilmu pengetahuan dan pengembangan keterampilan

por: membuat rencana pemasaran, mengembangkan pemasaran konvensional
menjadi digital marketing, dan praktik pelayanan prima. Dengan adanya
kegiatan ini, pemilik dan pelaku pengrajin sepatu Forlenti memiliki
rencana strategis dalam memproduksi sepatu, memiliki akun media sosial
untuk memperluas pangsa pasar, dan menjalankan pelayanan prima untuk
meraih loyal customer.

1. Pendahuluan

Pelaku perekonomian di Indonesia terdiri dari BUMN, BUMS, dan koperasi dengan skala dari usaha
mikro, kecil menengah, dan besar. Berdasarkan data yang ditunjukan oleh Kementrian Koperasi dan
Usaha Kecil Menengah Republik Indonesia, UMKM secara keseluruhan mengalami perkembangan
dan pertumbuhan yang terus meningkat dari tahun ke tahun [1]. UMKM juga menciptakan peluang
kerja yang cukup besar bagi tenaga kerja dalam negeri, sehingga dapat membantu upaya mengurangi
angka pengangguran [2]. Oleh karena itu perlu adanya kesadaran kita untuk mengembangkan UMKM
di Indonesia agar terciptanya kesejahteraan masyarakat.

Masih banyak terdapat pelaku usaha UMKM yang masih bersifat merintis kegiatan usahanya
namun ada pula pelaku usaha yang telah lama melakukan kegiatan usahanya namun masih belum
berkembang dengan baik. Tetapi, disisi lain performa usaha pelaku UMKM ini masih menghadapi
sejumlah masalah dalam melaksanakan usahnya, contohnya seperti modal, manajemen bisnis, strategi
menghadapi persaingan bisnis, distribusi barang yang efektif, penguasaan teknologi dan rendahnya
praktik penerapan pelayanan prima. Oleh karena itu, upaya untuk turut serta dalam meningkatkan
kemampuan manajerial pelaku UMKM adalah dengan mengadakan pelatihan manajemen bisnis dan
pelayanan prima.

Berdasarkan ilustrasi tersebut, pelaku usaha UMKM sangat membutuhkan pengetahuan dan
keterampilan mengenai manajemen bisnis dan pelayanan prima untuk mendukung kegiatan usaha agar
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dapat berkembang dengan baik di masa yang akan dating. Salah satunya UMKM yang berada di
wilayah Kecamatan Lubuk Kilangan adalah kerjainan sepatu kulit “Forlenti Shoes”

2. Masyarakat Target Kegiatan

Mitra pada kegiatan ini adalah pemilik dan karyawan dari usaha sepatu kulit “Forlenti” yang berlokasi
di Jalan Raya Gadut Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang. Pemilik mitra menyatakan bahwa
minimnya pengetahuan dan keterampilan mengenai manajemen bisnis dan tidak menjalankan
pelayanan prima. Selama usaha dijalankan, mitra tidak pernah melakukan rencana strategis, belum
menggunakan digital marketing, dan tidak menjalankan pelayanan prima seperti kurangnya inovasi
dalam menjalankan usaha serta ketidaktepatan waktu dalam menyelesaikan pesanan pelanggan. Oleh
karena itu, kegiatan PKM ini menjadi solusi untuk memecahkan permasalahan yang terjadi.

3. Metode Kegiatan Pengabdian

Metode kegiatan yang dilaksanakan dalam mengatasi permasalahan mitra adalah melalui tiga tahapan
yang diawali dengan tahap awal, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. Pada tahapan awal, tim
melakukan survey dan wawancara kepada pemilik serta karyawan pada mitra. Pada tahap kedua, tim
melakukan pelatihan, simulasi, dan pendampingan. Tahapan ini merupakan tahapan dalam
penyelesaian masalah yang terjadi pada mitra. Pelatihan yan gdiberikan meliputi manajemen bisnis
dan pelayanan prima yang bertujuan agar pemilik usaha dapat meningkatkan pendapatan di masa yang
akan datang dan memiliki loyal customer dengan menerapkan praktik pelayanan prima. Selain itu,
tahapan ini juga memberikan sosialisasi tentang penggunaan teknologi online dalam hal memasarkan
produknya. Selanjutnya, pada tahapan ini dilakukan pendampingan untuk memastikan mitra telah
mampu secara mandiri menerapkan pelatihan dan mampu menjalan usaha dengan metode online
dengan baik. Tahapan akhir pada kegiatan ini adalah evaluasi dan monitoring yang bertujuan untuk
melihat apakah mitra mampu menjalankan strategi manajemen sesuai dengan kondisi dan
menjalankan pelayanan prima untuk memperoleh keuntungan.

4. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk mengetahui permasalah yang ada
pada mitra. Setelah dilakukannya PKM, dapat diketahui bahwa mitra membutuhkan pengetahuan dan
pemahaman mengenai pentingnya strategi pemsaran dan penerapan manajemen bisnis dan pelayanan
prima. Mitra juga memerlukan keterampilan dalam hal penerapan strategi pemasaran dan penerapan
manajemen bisnis dan pelayanan prima. Terakhir, mitra membutuhkan waktu untuk memahami dan
membiasakan bekerja menggunakan manajemen bisnis yang tepat , pemasaran yang tepat, dan juga
memberikan pelayanan prima.

Semua tahapan yang telah dilakukan, seperti yang telah disampaikan pada metode kegiatan
pengabdian, mitra mendapatkan peningkatan pengetahuan mengenai penerapan strategi manajemen
bisnis, yaitu melakukan dengan melakukan peningkatan kualitas produk dan melakukan inovasi
produk, seperti memproduksi tas dan ikat pinggang pria dengan merk dagang yang tercantum di dalam
produk. Selanjutnya mitra dapat menerapkan strategi pemasaran dengan penggunaan media sosial
sebagai bentuk perluasan pangsa pasar, seperti menggunakan marketplace dan juga Instagram.
Terakhir, mitra mendapatkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan mengenai pelayanan prima,
yaitu dengan menggunakan faktur untuk menerima pesanan dan penjualan, menyelesaikan pesanan
tepat waktu, menyediakan layanan antar jemput, menyediakan service sepatu, menggunakan kotak
sepatu untuk penjualan produknya, dan juga mencantumkan merk dagang dalam produk. Kedepannya
para pelaku UMKM juga bisa mengembangkan penerimaan pembayaran non tunai atau uang
elektornik (Fithri Meuthia et al., 2020).
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Gambar 1. Kegiatan pemilik mitra

5. Kesimpulan

Pelatihan tentang manajemen bisnis dan pelayanan prima yang telah dilakukan oleh tim PKM
sangat diperlukan untuk membantu pemilik dalam mengembangkan usahanya. Pola pikir pemilik
terhadap pandangannya atas usaha dan kegiatan yang dilakukannya selama ini telah berubah. Pemilik
akan menerapkan strategi manajemen bisnis yang mengikuti perkembangan zaman, contohnya seperti
melakukan promosi pada media sosial dan menambahkan variasi produk yang akan dijual.

Dengan dilakukannya kegiatan ini, pemilik tau pentingnya penerapan pelayanan prima pada
sebuah usaha yang dijalankan. Pemberian pelayanan prima sangat dibutuhkan untuk menunjukan
sikap kepedulian terhadap pelanggan sehingga pemilik dapat menarik loyal customer. Dan dengan
kegiatan ini, pemilik mendapatkan tambahan pengetahuan dan dapat menerapkan ilmu manajemen
bisnis dan pelayanan prima yang telah diberi oleh tim PKM.
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